BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan secra kescluruhan, dapat

diamnbil kesunpulan dan penelitian i sebagai benikut:

1.

Kinerja mandor lokal di Papua Barat baik dalamn ranah sofi-skifl seperh
kemampuan bersosialisasi, kemampuan komumnikasi, kepemimpinan,
pertimbangan, dan dapat diandalkan namun masih lemah pada sis1 tekins
seperti efekfifitas perencanaan, kemampuan bekerja dibawah tekanan,
kemampuan analisis, dan kesadaran akan keselamatan pada.

Masalah produktivitas utama vang dihadapi oleh pekerja konstruksi di Papua
Barat adalah gangguan terhadap pekerja. Gangguan vang bukan berasal dan
internal provek melainkan dari eksternal proyek (warga setempat).

Indeks produktivitas pekerja konstruksi yvang berasal dari Jawa Tirmur unggul
dalam vanabel produksi, pekerja konstruksi darn Jawa Barat unggul dalam
waktn produktif bekerja. Pekerja konstruksi dan Maluku memiliki indeks
vang hampir sama dengan pekerja konstruksi asal Papua Barat (lokal ).
Hubungan paling signifikan antara kepelikan / keparahan masalah produksi
dengan variabel produksi adalah dengan variabel produksi pekerja dengan Rs

— 0,652.
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5. Cara paling efeltif unfuk meningkatkan produktivitas pekerja konstruksi di
Papua Barat adalah 1) Melatih Pengawas dan personel; 2) Melakukan
perencanaan vang lebih baik; 3) Menganalisis seluruh proses konstruksi
sccara detail; 4) Berkomunikasi vang dapat meningkatkan produktivitas; dan
5) Menerapkan teknologm baru. Dengan tambahan responden 1) Perbaikan /
Revisi Perda mengenan Hak Ulavat, 2) Transfer of knowledge dan luar Papua
Barat; 3) Memngkatkan kedisiplinan dalam bekenja; 4) Jarmnan keselammatan
dalam bekenja; 5) Menambah jumlah pekerja konstruks:i di wilavah Papua

Barat; dan 6) Peningkatan upah pekerja mengingat medan yang berat.

5.2 Saran

Kinerja mandor dapat ditingkatkan dengan cara melatih pengawas atau
personel seperti hasil dari analisis data kuisioner Rollage dan juga Transfer of
fmowledge seperti saran responden. Pelathan dan Transfer of knowledee dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara seperti penataran, lokakarva, short course,
serminar dan lain-lain.

Produktivitas wilavah Indonesia Timur vang tertingpal hanya dapat
ditingkatkan melalu  kenjasama dan  partisipasi semua  pithak. Dan pihak
pemerintah pusat dan dacrah dapat dengan cara menyiapkan infrastruktur agar
material dan peralatan serta arus informasi dapat terdistribusi dengan baik ke
seluruh pelosok. Aparat keamanan dapat menjamin keamanan para personel

pekerja konstruksi agar dapat bekerja dengan aman dan nyaman. Pemerintah
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daerah agar lebih memperhatikan peraturan daerah vyang dibuat agar ftidak

berbenturan dengan semangat pembangunan nasional yang ada.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian : Kunisioner

KUISIONER PENELITIAN

PRODUKTIVITAS PEKERJA KONSTRUKSI DI WILAYAH INDONESIA TIMUR

(Studi Kasus Pada Wilayah Provinsi Papua Barat)

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Magister dan Propram Pasca Sarjana
Umniversitas Atma Jaya Yogvakarta, penulis harus melakukan peneliian vang ditulis dalam
bentuk tesis. Tupan dan dilakukan penelifian i adalah mengetahw segala hal vang berkaitan
dengan produktivitas pekerja konstruksi lokal maupun pendatang di wilayah Indonesia Timur
vang dibag dalam 4 bagian kwisioner,

Kuwmsioner didesain sedenukan rupa sehingga dapal memudahkan para responden untuk
mengisi jawaban vang dianggap lepal dan sesual dengan kondisi durma kerja konstruks: di
wilavah Indonesia Timur. Responden tidak perlu ragu dan takut dalam membenkan jawaban
atau informasi dalam kuisioner i karena Gdak mempengaruln pekerjaan, jabatan/ kedudukan
responden. Semua jawaban vang ada dalam kuisioner ini digunakan untuk keperluan
akadermk dan akan dijarmn kKerahasiaanmnya,

Atas perhatian, wakf dan kerjasama yang Responden berikan saya ucapkan terima
kasih.

Yogyakarta, ...y e

Hormat savya,

Ivan Daniel K. Siagian

{Mahasi swa Pasca Sarjana

Umversilas Alma Jaya Y ogyakarl a)
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Bagian A — Informasi Umum Responden

1.

ted

Jabatan yvang diduduki saat 1 ?

b.

d

]

E.

Permhik

Direkfur

FProject Manager
Site Manager
Pengawas
Mandor

Lainnya, sebutkan : ...

Jenis perusahaan konstruks:  tempat

responden bekerja

a.

b.

C.

d.

Kontraktor
Konsultan
Pemerintah

Lainmnya, sebutkan ...................

Pendichkan terakhar responden 7 ...
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Pengalaman  bekerja di dumia
konstruksi?

a. = 5tahun

b. 6-10 tahun

c. 11-15 tahun

d. 16-20 tahun

=21 talhun

o

Pengalaman  bekenja  di Wilayah
Indonesia Timur?

a. <5 tahun

b. 6-10 tahun

c. 11-15tahun

d. 16-20 tahun

g. =21 tahun

Selain Papua Baral, tukang dar daerah
mana lagt  vang pemah  bekenja

dengan/untuk anda ? ...

{Mama Terang dan Tanda Tangarn)



Bagian B — Pengukuran Kinerja Mandor dan Permasalahan Produktivitas Pekerja
Konstruksi di Wilayah Indonesia Timur
_____________________________________________________________________|
Pengukuran Kinerja Mandor

Dalarm bagian im Responden dirminta untuk memla kuahitas pekerjaan dan kontribusi mandor
terhadap suat proyek konstruksi di Papua Barat melalni area penilaian yvang ada dalam bagan

mengikuti 5 skala penilaian di bawah. Beri tanda (V) pada kolom penilaian yang anda pilih:

Skala Penilaian
(1) = Sangat Buruk,

(2) =DBurnk,
(3) = Cukup,
(4) = Baik,

(3) = Sangat Baik

Sk ala Penilaian

Area Penikian Terhadap Kinerja Mandor vang Menpengaruhi Produktivitas 1 ; 3 2 :

K ualitas Pek erjaan — hasi produksi yang dapat dproduksi abau dieapai

K uantitas Pekerjaan - vobme pekerjaan yang dapat direrma

I"engetabuan menyangkut peke faan - merrk pengetabian wrum Lanbaben yang
dapat berdampak bak tethadap produktvkas pekenaan yang dbenkan

Pertimbangan/Penilaian - kesmypulan, kepuusan dan tndakan yang diambi menduking
orodukiias kena

[nisiatif - kemampuan uniuk mengambi tndakan efektif tanpa dnih

["engeunaan sumbe r daya (mate fal) - ke witk menggarbarkan kebuuan
proyek dan mengalokaskannya, merencanakan dan secara efektfmenggunak annya

Dapat Diandalk an - keandaba dabim menyaga kepercayaan dank oormen

K emampuan analisis -k eefektifan dabim mesk dkan suatu penasalaban danmencapal
enyekesaian yang bak

[E emampuan kommikasi - kezfktifin dabim pengounaan kommndasibak oral mawpin
tulisan sehingzn tetap membuat seeah sesmhunya terkoord nas dan tetap berwhawa,

(emampusan bersos ialisasi - keelektlan dabim menjaln bubungan dengan rekan kenga
sehingea dapat mencptakan shuasi yang produktif
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SKkala Penilaian
(1) = Sangat Buruk,

@) = Buruk,
(3) = Cukup,
(4) = Baik,

(5) = Sanzal Baik

Area Penilaian Terhadap Kinerja Mandor yang Menpengaruhi Produktivitas

Skala Penilaian

3

3

4

(K emampuan bekerja dibawah tekanan - kemarpuan witk bekena dengan batas waklu
yang ketal dan dapat beradplass dengan penubatan

[Eesadaran akan keselamatan - memulki pengetahuan tentang prakiik kesebamatan yayg
bak dan mendemonstraskan kesadaran akan kesalbimatan din sendin dan orang lan

[Fesadaran akan kembmgan dan biaya - kemampuan inid: mencart tahu
dan mengrrplementaskan ide yang menguriungkan

[Efektifitas perencanaan - kemanpua wik mengantspasn kebulutan, membaca stuas,
ey mengtapkan stardar dan ey, serta perencarean dan jadwal

[K epemimpinan - kemampuan unhk menvbubkan kemarpuan dan hasrat bekega dengan
sesama pekerja ik mencapal fupuan bersarma

[Pendelegasian - keefektifan unhik menugaskan/mendelegpskan pekerjaan

Il'engeni)ungunnmmiu = kermeampuan uwiuk memthy melabh danmemuy personel,

menigtapkan stavdar perfom, dan meryedikan molvas widk perkarbangn personel
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Permasalahan Produktivitas Pekerja Konstruksi di Wilayah Indonesia Timur

|
Dalam bagian im Responden dimunta untuk memlar permasalah vang dihadapt Pekerja
Konstruks1 vang berpengaruh terhadap produktivitas yang dibagn ke dalam 5 (hma) skala

poin. Beri tanda (/) pada kolom penilaian yang anda pilih :

Skala Penilaian
(1) = Sangat Parah,
(2) = Parah,

{3) = Sedang,
(4) = Ringan,

(3) = Sangal Ringan

Permasalahan Produktivitas Skala Penilaian
Pekerja Konstruksi 1 2 3 4 5

Matenal vang kurang

Kurangnya Peralatan
Peralatan vang rusak

Pekeraan yvang diulang
A, m ) =

Change order

Crangguan terhadap pekerja

ketidakhadiran (absen)

Pengawasan yvang terlambat

Pereantian Pekerja

Pekerjaan vang terlalu banyak

Lokasi provek terlalu raman

Kirangnya perancah

Kurangnya Informasi (apapun)
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Bagian I) — Peningkatan Produktivitas Konstruksi di Indonesia Timur
meningkatkan produktivitas konstruksi. Unfuk mendapatkan data vyang
diperlukan, Responden cukup menentukan hal mana vang paling penfing
dilakukan dan kelima cara memngkatkan produktivitas vang dikemukakan
Rollage. Skala priotitas dalam rentang angka 1 — 5 dimana 1 adalah hal vang
paling penting untuk dilakukan dan 5 merupakan hal vang tidak terlalu penting
dilakukan.

Responden dapat menambahkan opini pribadi mengenai hal apa vyang perlu
dilakukan untuk memngkatkan produkbivitas konstrukst di wilavah Indonesia
Timur.

Michael P Rollage - 5 Cara Yang Dapat meningkatian Produktivitas

Komrstracks:

Skala
Variabel untuk Memngkatkan Produktivitas Konstruksi Prioritas
| Menganalisis seluruh proses konstruksi secara detail
Melakukan perencanaan vang lebih baik

| Melatih pengawas dan personel

Menerapkan teknologl baru

Berkomunikasi yang dapat meningkatkan produktivitas

Opini pribadi mengenar hal apa vang perlu dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas konstruks: di wilayah Indonesia Timur
l.

2.
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Lampiran 2 Karakteristik Responden

. . Pendidikan | Jenis Organisasi . |Pengalaman Kerju

No| Jenis Kelamin Jabatan Tersikhir Konstruksi Pengalaman Kerja 'iil’ﬂ:l !

1 |Laki-laki Pengawas a1 Konfraktor f-10 talm 6-10 tahun
2 |Perempuan Penoawas 5l Kontraktor fi-110 tahnm f-10 falun
3 |Laki-laki Direktur Sl Kontraktor [6-10 talim 6-10 tahun
4 |Perempuan Dirckhr 31 K onsultan 6-10 tahim 6-10 tahun
5 |Laki-laki Pengawas SMA  |Kontraktor 5 tahun =3 tahun

6 |Lak-laki Direk b ] K onsullan 16-20 kalum 16-20 talum
T |Laki-laki Dire ktur 51 Kontraktor =5 tahum =5 tahun

& |Laki-laki Direktur | Konsultan [6-10 tam |6-10 talun
9 |Laki-laki Pengawas 51 |Konsultan <3 talum =35 talun
10 |Perempuan Asisten Pengawas D3 |Kontraktor <5 tahun <5 tahun

11 |Laki-laki Site Manager 52 |Kontraktor 11-15 talun 11-15 talum
12 |Laka-laki Project Manager K74 K ontraktor 16-20 talum 16-20 talum
15 |Laki-laki Site Manager 51 Koniraktor <3 talum =3 tahun
14 |Laki-liki Direkbur K7A Konsullan [6-10 talum |6-10 tatwm
15 |Laki-laki Direkbur 5l Konsullan 221 talum <5 talum

16 |Laki-laki Dirckhr 51 Kontraktor -10 tahum f-10 falun
17 |Laka-laki Site Mamager al Fontrakfor |6-10 talnm }6-10 talum
18 |Laki-laka Site Mamger 52 [Kontraktor 11-15 tahun 6-10 tahun
19 |Laka-laka Site Manmager 5l Kontraktor 11-15 talun 11-15 takim
20 |Laki-laki Direktur 5l Konsultan >21 talm |6-10 talun
21 |Laki-laki Site Manager 51 Kontraktor =5 talim =5 tahun
22 |Laki-laki Site Manager 51 EKoniraktor =35 talnm =3 talun
23 |Laki-laki Direktur 5! [Kontraktor 11-15 talun 11-15 talmn
2 |Peremmpuan Pengawas al K onsultan [6-10 tabnm }6-10 tahum
25 |Laki-laki Pengawas 52 Fonsultan 16-20 talun 16-20 talum
26 |Laka-laki Sile Mamager &l Fontrakfor 16-20 talum 16-20 talum
27 [Laki-laki Pengawas S| |Kontraktor 6-10 tahm 6-10 tahun
28 |Perempuan Pemik ] Fontrakfor 6-10 talnm fi-10 tahum
29 [Laki-laki Direktur Sl Konfraktor 11-15 tahun 11-15 tahim
30 |Laki-laki Pengawas D3 Kontraktor =5 talim =5 tahun
31 |Laka-laki Pengawas ] K onsultan 16-20 tabun 16-10 tahum
32 |Laka-laki Pengawas 81 Pemenntah 11-15 talun - 10 falun
35 |Perempuan Adminisirasi Telnik D3 Pemerintah <3 talum =5 tahun
M |Laka-laki Pengawas 3l Pemenntah [6-10 tabnm <3 Lalum
35 |Laki-laki Administrasi Teknik D3 |Pemerintah =3 tahun =35 tahun
36 |Laki-laki Direktur a1 K ontraktor 11-15 talun 11-15 talun
37 |Laki-laki Pengawas SMA  |Pemerintgh 221 talm 11-15 tahm
38 |Laka-laki Pengawas 52 Pemenntah 11-15 talun 11-15 taklin
39 [Laki-laki Pejabat Pembuat K omitmen sl Pemerintah 16-20 tahun 16-20 tahum
40 |Laka-laki Pemiik SMA  |Kontraktor =21 talum 16-20) talun
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Lampiran 3 Daftar Organisasi Konstruksi Tempat Responden Bekerja

Jemrs Drgam';.ms: Nama Organisasi Konstruksi Alamat
Konstruksi
Kontraktor PT. Alfa Joy Manokwarn
Kontraktor PT. Alfa Pulra Jaya Karya Manokwan
Kontraktor PT. Sinar Java Perkasa Manokwarn
Kontraktor PT. Abadi Alamm Homa Manokwarn
Kontraktor PT. Mulya Sakt Wnaya Manokwan
¥ Kontraktor PT. g Jaya Karya Manaokwarl
7 Kontraktor PT. Wana Irian Jaya Lestan Manaokwarl
8 Kontraktor PT. Bhakti Nusa Manokwari
9 Kontraktor PT. Diazafa Sorong
10 Kontraktor PT. Cipta Sarana Membangun Sorong
11 Kontraktor PT. Karya Utama Perkasa Sorong
12 Kontraktor PT. Entolu Buana Mandin Sorong
13 Kontraktor PT. Mehasar Sorong
14 Kontraktor FT. Papua Cremona sorong
15 Konsultan PT. Kawiguna Konsultan Manokwari
16 Konsultan PT. Waigama Konsultan Manokwari
7 Konsultan PT. Artefak Abadi Konsultama Manokwari
I8 Konsultan PT. Wesitan Konsultasi Pembangunan Manokwari
19 Konsultan PT. Inane Prataina Consultant Sorong
20 Konsultan PT. Abdih Mulia Daya sorong
21 Pemerintah matker PIN Wilayah 111 Prov. Papua Barat sorong
22 Pemenntah Satker PIN Wilayah I Prov. Papua Baral Manokwan

52




It}
Yy

C € 13 | C 4 [ 13 ¥ [ € [# C I 13 ¥ 1 (44
3 € 3 3 3 € 3 < € 13 13 ¥ ¥ 3 3 ¥ £ IZ
3 13 13 £ 3 5 < 14 ¥ 14 < ¥ ¥ 3 13 < < |4
£ € £ £ 3 € € € 3 € I £ ¢ ¢ ¢ f f 6l
£ € £ £ b [ € 5 £ € t £ t F £ t £ 81
13 i 13 4 ¢ 14 t t t t i ¥ t I 13 ¥ ¥ LI
£ t £ C £ A A T t t [ [4 t £ c [4 t 91
c [ £ C £ I t t t I I t [4 £ £ t t ) |
13 € 14 1 £ 13 € 13 t € 13 < t £ £ ¥ t FI
£ [4 £ £ £ € 13 < ¥ € € ¥ ¥ _q 13 ¥ t 13 |
£ € C £ £ € 4 € £ Z Z # £ £ C # # 1!
< [ € £ L3 € € Z £ Z € C £ £ € £ 3 I
£ [ c C c € [ € [ [ [ [# [ C c £ £ 1]
13 13 v 14 b 3 14 4 ¥ € € £ [# £ £ £ t 6
13 I 13 I 13 I t i ¥ I I ¥ ¥ I 13 ¥ ¥ 8
< I 13 I 13 I t I S I I ¥ < ¢ 13 ¥ ¥ L
13 13 < C 14 Z € < t [ € C ¥ £ C t 1 9
13 13 14 1 13 13 13 13 ¥ 14 13 ¥ < £ £ C C S
£ 13 £ £ £ 4 € 13 £ Z € £ 3 3 C £ £ ¥
£ 13 £ _w £ € € € ¥ 14 € £ £ £ £ £ £ €
£ € 3 £ 3 € 3 3 f € € 13 13 £ £ t t [4
£ € 3 F < 13 13 13 < 13 I < ¢ ¢ ¥ t 13 I

copiwgy vizouty v svpidoyay ¢ unsdumy




Fs

80

180

=t
L=

88 0

$8°0

r80

980

8L°0

8L

680

9L 0

580

260

1870

o

980

as

sTe

=l
o

()

o=

S0t

(4

£8°C

86 ¢

=t

St

86'C

(23

o
(3

ST

St't

o

o | =

B0E

NVHIN

[}

=+

™M

™M

=r

[l

oF

=t

Lt

=+ | ea 00 T

=t

6t

8¢

Lanl Bl i

ol =r|m

=T |m

LE

13

o = of e

anl arl o W]

arl ol o arl Eaal Kl Baal Bl

arl Warl ol Banl sl Bl Bas'

AR IRl I |

£t

=]

i

=

it

M=o Mmoo

It

=l || ||| =|=|T

o e e

M| eh

laal s

Iaal g

o=l ™

L}

"y

MMl || ||| T

6¢

= lealen| ™

L

i el = ||| ||| = | =T

9

SRR E R Rl Bl Al Eul Bl Eul ol e Bl Bl Baal Baal e

oot o] o

aal ol Eanl e

aal ol N anl e

anT IR a Il |

|

|

B

= ]

= ]

Ll A AN Rl R

Il |

¥

=TTt ]|—]a|=T ||| |||

As'

[an}

=M= || o

el et =— o=l |||l lenlen oo e

e e e el | — ]

El Lul Lol bl Ll Bl B

M

[l Kl Kl el Bl Kl Extl Bl Eul Bl Eail Bl el Kl Kl Bt

L

=l

el Ll Euil Extl Bel Eal Kl Bl Kl Eatl Bl bl Bl Katl Bl Kt

—l—=lmm|onm|calmoaron]oa oo ea | o | ==

™

[an}

o'l Bell Eotl Bedl Rel Kol Kol Bedl Bl Extl Bel Bl Bl Kadl Bl Kad

Lol Kl Mol R




Lampiran 5 Rekapitulasi Data Permasalahan Produksi
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38 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

39 3 4 3 1 5 1 1 3 3 1 5 1 1

40 2 2 I 3 4 I 2 4 5 4 4 2 3
MEAN [ 3.07 1 3.00 | 2.88 | 3.27 | 3.32 | 2.32 | 3.02 | 3.34 | 3.37 | 3.39 | 3.66 | 3.12 | 3.07
SD 07910771081 1071 J 0931 1.11 | 1.27|1.09]1.24| 13]1.35]1.68] 1.94
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Lampiran 6 Indeks Produktivitas denpgan Papua Barat sebagai Benchmark

Asal Daerah Index Standard Minimum | Maksimum | Data Valid
Deviasi
Pruduksi Pekerja Konstruksi
Sulawesi
Selatan 159.42 29.44 105 200 13
Sulawesi Utara 16850 16.81 147 195 14
Jawa Barat 177.29 24.04 110 200 16
Jawa Tengah 174.33 19.93 135 205 20
Jawa Timur 179.67 15.13 160 213 26
Maluku 100.08 8.92 90 111 9
Kalimantan 145.50 8.67 136 151 o
Waktu Produktif Bekerja
Sulawesi
Selatan 150.00 38.45 100 200 18
Sulawesi Utara 143.57 20.91 102 160 14
Jawa Barat 172.58 22.7 130 210 16
Jawa Tengah 153.33 28.71 110 200 20
Jawa Timur 151.67 37.34 100 220 26
Maluku 11583 12.81 100 130
Kalimantan 152.33 19.86 138 175
Motivasi Bekerja
| Sulawesi
Selatan 146.13 3273 105 150 15
| Sulawesi Utara 142.14 22.29 102 160 14
Jawa Barat 17608 18.57 110 200 16
Jawa Tengah 172.08 2903 130 220 20
Jawa Timur | 78.39 26.47 130 250 26
Maluku 119.67 16.21 103 150 9
Kalimantan 144.33 6.03 138 150 G
Keterampilan / Kemampuan Bekerja
Sulawesi
Selatan 122.50 26.92 105 200 18
Sulawesi Utara 148.43 6.21 142 160 14
Jawa Barat 166.17 20.05 130 193 16
Jawa Tengah 154.50 21.26 15 180 20
Jawa Timur 180.11 28.26 125 250 26
Maluku 115.00 10.49 100 130 9
Kalimantan 146.67 7.57 138 152 G
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Asal Dacrah Index Standard Minimum | Maksimum | Data Valid
Deviasi
Pemberian Upah bagi Pekerja

Sulawesi

Selatan 122.50 2591 85 1 50 I8

Sulawesi Utara 138.57 28.65 102 180 14

Jawa Barat 143.75 30.61 100 200 16

Jawa Tengah 123.33 13.87 100 150 20

Jawa Timur 120.83 23.34 85 180 20

Maluku 130.00 19.24 100 155 9

Kalimantan 133.67 12.10 120 143 G

Tingkat Pengavasan

Sulawesi

Selatan 150.38 34.05 105 200 15

Sulawesi Utara 144.29 35.14 102 200 14

Jawa Barat 174.67 38.46 110 250 16

Jawa Tengah 163.33 24.15 120 190 20

Jawa Timur 163.94 38.05 110 260 26

Maluku 105.83 11.14 05 120 0

Kalimantan 127.33 2386 100 144 6

Kepelikan / Keparahan Masalah Produksi

Sulawesi

Seclatan 77.50 5.89 69 B8 18
| Sulawesi Utara T8.86 398 73 85 14

Jawa Barat 68.25 5.51 o0 76 16
| Jawa Tengah 67.50 6.72 G0 sl 20

Jawa Timur 65.44 11.05 S0 20 26

Maluku 99 83 5.71 Q0 105 9

Kalimantan 81.33 6,29 71 89 6
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Lampiran 7 Indeks Produktivitas

150 12> 140 146 85 135 72

155 130 130 | &0 100 120 80
155 160 190 148 110 163 a4
135 140 150 150 120 150 70
175 200 150 | 50 150 150 80
170 150 160 200 100 150 a0
187 165 190 66 130 180 7l
195 160 190 | 80 125 170 Y
SULSEL 185 150 170 180 150 200 65 18
150 160 160 144 160 200 a0

165 150 150 150 130 125 77
195 160 150 144 140 130 82

180 160 160 144 160 200 20
190 160 180 158 130 190 76
150 100 110 170 100 110 70

150 200 180 140 150 200 88
200 150 130 200 150 150 69

105 105 105 |05 105 105 g1
170 130 120 160 105 120 73
150 150 160 142 | 80 180 85
180 160 160 |44 | 60 200 80
165 150 150 150 130 125 77
155 130 130 180 100 120 &0

180 110 130 150 120 120 80
195 160 150 144 140 130 82

SULUT 14
180 160 160 144 160 200 80
190 160 180 158 130 190 76
195 160 150 144 140 130 a2
180 160 160 144 160 200 a0
173 153 153 152 153 153 6
165 150 150 150 130 125 77
147 102 102 147 102 102 79
JABAR 190 180 200 | 40 150 180 60 16
187 165 190 166 130 150 71
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100

195 160 180 125 170 69
185 180 170 | 80 | &0 200 65
160 130 130 150 100 110 60
180 110 130 150 120 120 80
205 170 150 115 130 160 65
155 130 130 | 80 100 120 80
JABAR. 180 190 220 130 115 170 6l 16
190 190 190 [ 60 150 190 70
200 200 200 180 200 200 65
176 176 176 193 | 30 176 73
190 210 200 130 130 250 63
110 150 110 178 110 110 76
170 150 170 150 135 150 74
175 180 187 | 87 | 85 1 80 73
175 200 200 |78 | 50 170 67
185 130 150 174 105 190 70
160 120 170 | 40 | 30 160 o8
182 150 165 177 120 160 65
185 150 170 180 180 200 65
160 130 130 | 50 | 00 110 o0
200 150 130 200 150 150 69
205 170 150 115 130 160 65
155 130 130 180 100 120 80
TATENG 180 110 130 150 120 120 80 20
180 180 170 | 60 v5 130 60
213 220 220 220 115 225 70
173 180 160 175 | 30 180 70
180 190 220 130 115 170 ol
195 160 190 180 125 170 69
185 180 170 180 180 200 65
135 140 150 150 120 150 70
155 150 180 140 120 185 62
180 170 180 |70 140 185 62
200 180 210 | 50 130 190 60
JATIM 165 100 160 |70 w5 150 70 26
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170

165 100 190 85 110 65
180 180 170 L6l 95 130 60
180 130 186 179 100 173 66
182 110 190 178 145 260 53
180 110 130 150 120 120 a0
180 180 170 | 60 v5 130 60
213 220 220 220 115 225 70
175 110 180 1 90 110 130 ol
200 200 200 180 200 200 65
176 176 176 193 | 30 176 73
190 210 200 130 130 250 63
200 150 250 250 180 133 70
JATIM 200 150 130 200 150 150 69 26
170 150 160 200 100 150 Q90
160 130 130 | 50 | 00 110 60
200 200 130 200 110 125 90
203 195 195 195 | 50 195 50
185 180 180 180 125 180 57
150 190 150 160 140 150 53
165 150 190 150 120 150 59
175 130 170 | 50 |20 130 60
213 220 220 220 115 225 70
173 150 160 175 130 150 70
165 125 150 125 125 200 58
160 130 170 170 130 160 70
a0 120 103 110 155 100 100
95 132 148 130 140 100 92
110 130 120 120 120 120 97
111 110 115 [ 10 | 45 120 102
MALUKU 93 130 150 |20 | 30 100 a0 9
103 105 110 | 30 | 30 100 105
115 100 105 | 30 140 120 100
110 130 120 |20 120 120 o7
95 100 120 100 100 95 105
KALIMANTAN 150 138 150 150 120 100 a9 0
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160 160 160 160 160 160 160
140 145 148 | 6l 130 135 85
KALIMANTAN 144 142 120 138 150 120 75

151 144 145 152 143 144 84
136 175 138 | 38 138 138 Tl

Xl = Produksi Tukang

X2 = Waktu Produkul Bekerja

X3 = Motivasi Pekerja

X4 Keterampilan / Kemampuan Pekerja

X5 Pembenan Upah Pekerja

X0 Tingkat Pengawasan

Y = Kepelhikan / Keparahan Masalah Produks:
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Lampiran 8 Analisiy Berganda Variabel Produlsi Mengeunakan IBM SPSS 21

Descriptive Statistics
Std.
Mean Dewviation i)
¥ 73,0606 | 1256476 108
X1 165.9091 | 29.41989 109
x2 151.4848 | 31.98521 109
A3 162 4242 | 319713 109
x4 158.7273 | 28.02501 109
x5 128.9545 | 24.40015 109
X6 155.1061 | 37.06133 109
Correlations
Y 1 w2 X3 x4 x5 x5
Eﬁrarrjlg';m Y 1.000 - 652 -.299 -584 -.379 -.027 -.528
X1 - 652 1.000 567 678 603 211 619
X2 -.209 567 1.000 588 275 444 571
X3 - 584 679 588 1.000 433 336 701
*4 =379 B03 275 A33 1.000 084 278
X5 -.027 211 444 336 094 1.000 423
XG -528 £19 571 701 278 423 1.000
Sig. (1- Y 000 007 000 .001 416 .000
u X1 000 000 000 000 044 000
A2 007 000 000 013 000 000
A3 000 000 000 000 003 000
x4 0 000 013 000 228 M2
#5 A6 044 000 003 228 000
X8 .000 000 .000 .000 012 .000
N Y 100 109 109 109 109 109 109
X1 109 109 108 109 109 109 108
X2 109 109 108 109 109 109 108
X3 109 109 108 109 109 109 108
x4 109 108 109 109 109 109 109
X3 109 108 108 109 108 109 108
XG 109 108 109 109 109 109 109

63




Variables Entered/Removed®

Vfanables | Yanables
Model Entered Removed Method
Stepwise
{(Criteria:
Probability-of
F-to-enter <=
1 X 050,
Probability-of
F-to-remove
== 100).
Stepwise
(Criteria;
Probability-of
F-to-enter ==
2 X3 050,
Probability-of
F-to-remove
==,100).
a. Dependent Variable: Y
Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the Durbin-
IModel R Square Square Estimate | Watzon
1 Bs2 A28 A7 958703
2 .e80° 483 448 | 935508 1.300
a. Predictors: (Constant), X1
b. Predictors: (Constant), X1, X3
c. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Lnstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Madel B Errar Beta k Sig. Tolerance VIF
1 ({Constant
} 119,285 6816 17.501 000
X -279 .040 - 652 -6.886 .000 1.000 1.000
2 (Constant
( ) 123.410 5,932 17.803 000
X1 -202 054 - 474 -3.769 000 539 1.856
X3 =103 049 - 262 -2 087 01 539 1.B56

a. Dependent Variable: Y
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Excluded Variables™

Caollinearity Statistics
Partial Minimurm
Model Eeta In t Sig. Comrelation | Tolerance VIF Tolerance
1 x2 108" 911 386 114 &78 1.475 &78
X3 -.262" -2.087 041 -.254 539 1.856 539
X4 22t 186 853 023 838 1571 636
A3 16" 1.203 23 150 855 1.047 055
X6 -.201" -1.688 096 -.208 617 1.621 617
2 X2 207 1.767 082 219 802 1.862 478
X4 032 273 786 035 635 1.574 421
»5 A82° 1.896 083 234 887 1.128 500
X6 -.106° -.789 433 -.100 AT71 2124 411
a. Dependent Variable: Y b. Predictors in the Model: (Constant), X1
¢. Predictors in the Madel: (Constant), X1, X3
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition
Model | Eigenvalue Indax (Constant) x1 X3
11 1985 1.000 01 01
2 015 11.452 89 89
2 1 2970 1.000 00 0o o0
2 019 12.406 80 05 3z
3 010 16.817 .09 85 &8
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics™
Std.
finimum | Maximum MMean Deviation
Predicted
Value 571237 | 945814 | 73.0808 | B.54688 109
Residual -
17 60183 2049783 00000 | 921001 109
Std.
Predicted -1 885 2 518 000 1.000 109
Value
Std.
Residual -1882 2.191 000 884 109

a. Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Residual

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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X1
X2
X3
x4
X5
X0

Produksi Tukang

Waktu Produkul Bekerja

Motivasi Pekerja

Keterampilan / Kemampuan Pekerja
Pemberian Upah Pekerja

Tingkat Pengawasan

Kepelikan / Keparahan Masalah Produksi
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